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RINGKASAN
A. Juliati ( 1 211 96 010 ) "Pengarub Jenis Penpgilingan dan Varietas Padi
Terhadap Kandungan Protein Kasar dan BETN Dedak Padi yang Telah
Mengalami Penyimpanan Dua Bulan™ di bawah bimbingan Dr. Ir, Muh. Arifin
Amrul, M.5¢ schagai Pembimbing Utama dan ir. Muh. Zain Mide, MS sebagai
Pembimbing Anggota.

Penelitian ini berlujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh jenis
penggilingan dan varictas padi yang tclah mengalami penyimpanan dua bulan
lerhadap kandungan protein kasar dan BETN dedak padi. Penelitian ini disusun
berdasarkan Rancangan Petak terbagi (RPT) dengan dasar Rancangan Acak Lengkap
(RAL) 3x3 dengan 3 ulangan. [Ji mana main plot (petak ulama) adalah varictas padi
vang terdin dan V1 = Ciliwung, V2 = IR.64 dan V3 = Membramo scdangkan sub
plot {anak petak) adalah jenis penggilingan padi yang terdiri dari P1 = Rutan, P2 =
Heller Stake, P3 = Stake.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa jenis penggilingan padi berpengaruh
sangal nyala (p < 0,01) terhadap protein dan BETN dedak padi sedangkan varietas
padi tidak berpengaruh nyata (p < 0,05) terhadap kandungan protein kasar tetapi
berpengaruh nyata (p < 0,05) terhadap BETN.

Disimpulkan bahwa jenis pengolah dan jumlah tahapan dalam proses
penggilingan mempengaruhi kadar protein dan BETN dedak padi yang telah

mengalami penyimpanan dua bulan. Jenis penggilingan dengan liga tahap proses

penpolahan adalah yang terbaik untuk kadar protein dan BETN.,
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Latar Belakang

Keberhasilan usaha petermakan ditentukan oleh ketersediaan makanan
disamping pemuliaan dan tatalaksana. Agar keuntungan yang memadai dapat dicapai
maka faktor makanan perlu diperhatikan yaitu dengan mencari makanan yang bergizi
tinggi, murah, mudah diperoleh dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia.

Dedak padi dengan kandungan gizi yang tinggi serta murah harganya
merupakan bahan yang baik sebagai penyusun ransum makanan ternak untuk
berbagai tujuan pemcliharaan lernak baik pada (ernak ruminansia maupun non
ruminansia. Dedak padi adalah salah satu bahan makanan ternak yang berasal dari
produksi limbah pertanian sehingga tidak bersaing dengan kebutuhan manusia serta
mudah diperoleh.

Dedak padi sebagai salah salu bahan pakan aliernatil bergizi Ungg diperoleh
dari proses penggilingan padi tetapi kualitasnya berbeda-beda tergantung pada jenis
padi serta jumlah serat kasar (sekam) yang terdapat di dalamnya. Seral kasar (sekam)
dipengaruhi oleh proses penggilingan yang dilakukan sehingga proses penggilingan
padi mempengaruhi kualitas dedak yang dihasilkan.

Jumlah dedak padi sangat berkurang pada waktu musim paceklik. Untuk
menjamin kelersediaannya dilakukan penyimpanan. MNamun penyimpanan bahan
pakan ini dapat menyebabkan perubahan, baik secara fisik maupun kimia sehingga

penyimpanan dapat mempengaruhi kualitas dari dedak padi. Untuk itu perlu diadakan
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penelitian mengenai cvaluasi nilai gizi protein kasar dan BETN dedak padi dari
penggilingan dan varietas yang berbeda-beda yany mengalami penyimpanan sclama

dua bulan.

Permasalahan

Dedak padi sebagai salah satu bahan pakan ternak yang diperoleh dari proses
penggilingan padi memiliki kandungan gizi yang tinggi. Namun kandungan gizinya
dapat berbeda-beda (ergantung pada jumlah serat kasar (sekam) yang terdapat di
dalamnya. Jumlah serat kasar (sekam) dipengaruhi oleh proses penggilingan sehingga
kualitas dedak padi dipengaruhi eleh proses penggilingan,

Varielas padi yang berbeda memiliki kandungan gizi yang berbeda dan dedak
yang dihasilkan kemungkinan memiliki kandungan gizi yang berbeda pula sehingga
jenis padi menentukan kualitas dari dedak padi.

Kandungan gizi dedak padi dapat pula mengalami perubahan selama proses
penyimpanan sehingga penyimpanan ikut mempengaruhi kualitas dedak pad.

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan apakah kualitas dedak padi dapat
dipengaruhi oleh jenis penggilingan dan varictas padi yang telah mengalami

penyimpanan selama 2 (dua) bulan,

Hipotesi
Diduga bahwa dedak padi dari varietas dan penggilingan padi berbeda akan

didapatkan kadar protein dan BETN yang berbeda pula.
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Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh jenis varietas padi dan
penggilingan dedak padi yang telah mengalami penyimpanan 2 {dua) bulan terhadap

kandungan protein dan BETN dedak padi.

Kegunaan adalah sebagai bahan informasi kepada masyarakal mengena

kualitas dedak padi berdasarkan jenis penggilingan dan varictas padi yang berbeda.




TINJAUAN PUSTAKA

Dedak Padi

Dedak padi adalah salah satu bahan makanan lernak yang berasal dari
produksi limbah pertanian yang diperoleh dari proses penggilingan padi (Tillman,
Hartadi, Reksohadipradjo, Prawikusuma dan Lebdosekojo, 1991).

Dedak padi dengan kandungan pizi yang dimilikinya serla murah harganya
merupakan bahan yang baik sebagai penyusun ransum makanan ternak untuk
berbagai tujuan pemeliharaan ternak baik pada lernak besar maupun unggas. Dedak
halus dan bekatul lebih banyak digunakan dibanding dengan dedak kasar (Ciptadi dan
Masution, 1979).

Dedak kasar diperoleh dari hasil penumbukan atau hasil dari penggilingan
yang kemudian dipisahkan dari sekam, \erdiri dari pecahan-pecahan sekam yang agak
kasar dan schagian lagi adalah kulit ari beras yang terluar sedangkan dedak halus atau
luntoh diperoleh dari pengayakan dari hasil penyosoh beras dengan penumbukan
pertama dan kedua, (Lubis, 1953).

Dalam proses penggilingan, dedak didefinisikan sebagai hasil ikutan proses
pemecahan kulit pada pabah yang terdiri dari lapisan kutikula sebelah luar, hancuran
sekam dan sebagian kecil lembaga. Lapisan berikutnya yang sebelah dalam diperoleh
sebagai katul (rice polish) merupakan hasil ikutan penyosohan beras pecah kulit yang
terdiri dari lapisan kutikula sebelah dalam, lembaga dengan sedikil endosperm yang

haneur berupa tepung, (Anonymous, 1954).




Rerdasarkan bentuk (isiknya bahan makan ternak dapat dibagi dalam 3 (tiga)
polongan yaitu bahan makanan butitan seperti jagung, bentuk (epung seperll dedak
halus dan bentuk cairan seperti minyak ikan selanjutnya dikatakan bahwa dedak padi
adalah bahan makanan yang mudah tengik karena hanyak mengandung lemak, Dedak
padi juga mengandung cnzim lipase, enzim ini menyebabkan dedak padi mudah
menggumpal sehingga dedak padi mengalami ketengikan, (Anonymous, 1982).

Tillman, dkk (1991), menyatakan bahwa kandungan nutrisi dari dedak padi
adalah bahan kering 86%. kadar abu 12,6%, lemak kasar 4,2%, seral kasar 1 7% dan
protein kasar 8,6%.

Dari Tiabel 1. Dapat dilihat komposisi dedak padi dibedakan alas jenis-

Jenisnya.

Tabel |, Komposisi Dedak Kasar, Dedak Halus dan Bekatul.

Dedak Halus l
Dedak Kasar Bekatul
Pabrik Kampung

 Air 10,50 10,90 1170 1255 |
Protein 6,10 13,60 10,10 10,80
Lemak 2,30 .20 4,90 2,90
Serat Kasar 26,80 8,00 15,30 4,90
BETN 38,80 50,80 48,10 61,30
Abu 15,50 8.50 .90 755

Sumber - Lubis, 1938

Menurut jenisnya dedak padi dibedakan menjadi 4 (empat) macam yaitu,

dedak kasar, dedak halus, dedak lunteh dan bekatul.

L. Dedak kasar terdiri dari pecahan kulil gabah yang masih tercampur sedikit

kulit beras schingga seral kasarnya paling sedikit 23%




i Dedak halus terdiri dari pecahan kulit gabah seperti dedak kasar tetapi lebih
banyak tercampur kulit beras sehingga kadar seral kasarnya paling sedikit
20%

3. Dedak lunteh terdiri dari sedikit pecahan kulit gabah dan cukup banyak kulit
beras sehingga seral kasarnya kurang dari 6%

4. Bekatul terdiri dari campuran sedikit sekali pecahan kulil gabah dan banyak

kulit beras sehingga serat kasarnya kurang 6% (Murtidjo, 1987).

Penpgilingan adi

Berdasarkan derajat kehalusan, dedak dapat digolongkan menjadi 3 (liga)
macam, yailu dedak kasar {rouph bran), dedak halus {fine bran) dan katul. Hastl
dedak sangal dipengaruhi oleh jenis alat pengolah yang dipergunakan dalam proses
penggilingan, (Soemartano, 1968).

Soemardi (1973), menyatakan bahwa penggilingan merupakan proses
pengupasan dari  padi/gabah menjadi beras, Selanjutnya Makfoeld ({1982),
menerangkan bahwa tujuan penggilingan adalah untuk memisahkan beras dari bagian
yang lidak diinginkan. Peralatan penggilingan terdiri dari pembersih, pemecah kulit,
penyosoh, penggosok (polisher) serta pengayak sebapai pemisah terakhir,

Variabilitas dedak yang dihasilkan di Indonesia sangat unggei, baik dalam
kerapatan (bulk density) maupun dalam komposisi kimiawinya. Variasi komposisi ini
lebih banyak disebabkan oleh sistem penggilingan yang ada di Indonesia. Jumiah
sekam yang terbawa bersama dedak merupakan salah satu faktor penentu dalam

variasi, (Wahyudin dan Zein, 1979).




Pada penggilingan padi dikenal 2 (dua) tipe pokok yaitu penggilingan di
mana penggilingan dan penghilangan lapisan (katul, polish) menjadi satu yang
disebul tipe kiskisan, Jenis penggilingan yang tergolong ke dalam tipe ini yailu
pengpilingan kecil. Tipe kedua yaitu penggilingan dan pemisah lain terpisah disebut
tipe Cono (cono type). Yang lermasuk lipe ini yailu jenis penggilingan besar dan
sedang, (Makfoeld, 1982). Lehih lanjut dikatakan bahwa penggilingan yang lengkap
terdiri dari pembersih (cleaner) untuk membersihkan kotoran dari biji utuh, pemecah
kulit (huller, husker), memecah sckam dari bagian padi sehingga mudah dipisahkan,
penyosoh menghilangkan lapisan dari berasnya, antara lain katul dan sedikit lapisan
endosperm, pengposok (polisher), menghilangkan bagian dari lapisan endosperm
beras sehingga didapat beras putih dan bersih serla pemisah dan pengoyak (separator)
untuk memisahkan bagian-bagian hasil penggilingan yang didapalL.

Grist, (1959), menyatakan bahwa jenis alat pengolah yang digunakan serta
derajal penyosohan mempengaruhi jumlah dedak yang dihasilkan. Rata-rala hasil
yang diperoleh dari jumlah padi yang digiling adalah sekitar 8% sampai 9% dedak
kasar, 5% sampai 6% dedak halus dan 3% sampai 4% katul.

Anonymous, (1991}, menyatakan bahwa dedak yang dihasilkan untuk setiap
jenis penggilingan padi berbeda, tergantung pada tahap pemisahan atau pengolahan
padi menjadi beras. Pada penggilingan moderen dalam 1 (satu) jam dapat menggiling
pabah sebanyak 3 (tiga) ton dan dedak yang dihasilkan schanyak 7%-8% dan beral
pabah sedangkan pada penggilingan tradisional jumlah beras vang diperoleh dalam

| (salu) jam S0-60 liter/jam.




Ada beberapa model dan tipe mesin pengupas pabah, demikian pula
besarnya kapasilas penggunaaniyi bervariasi yang sering disebut Huller atau Husker.
Beras yang dihasilkan oleh alat i dinamakan beras pecah kulit, berwarna kelabu
putih karena masth dilapis dedak halus. Untuk menyosoh menjadi beras susoh
dibutulhkan alat lain yang akan memproses lebih lanjul. [Dewasa ini banyak dipakai
oleh masyarakal. Muller dengan sistem Rubber Roll dan Engelberg {Hardjosenton,
Wijanto, Rochlan, Badra dan Tarmana, 1985).

Pada mesin Engelberg terdiri dari 2 (dua) piringan baja yang tertutup dengan
lapisan amplas. Piringan bagian alas lerpasang, pada kerangka sedangkan piringan
bawahnya terpasang pada poros yang berputar. Dengan adanya gaya sentrifu pal maka
gabah yang lewat di antara kedua piringan tersebul akan lerkoyak sehingga kulit
gabah terlepas, {Anonymous, | 991y,

Pemecah kulit tipe roll karet terpasang 2 {dua) buah roll karet yang berputar
ke arah dalam. Melalui pintu pemasukan, gabah turun dari bak penampungan jatuh di
antara 2 (dua) buah silinddr karet vang telah distel jarak rengganggnya. Gabah dengan
ukuran tebal tertentu akan lerjepit di antara kedua silinder lersebutl, kulitnya akan
terkoyak sehingga gabah akan terkupas menjadi beras pecah kulit. Terkoyaknya kulit
dapat berlangsung karena adanya perbedaan kecepatan pular dari kedua rol karel.

{Hardjosentono, 1985).




Menurul Makfoeld, (1982), bahwa ada 3 (tiga) jenis penggilingan, yaitu .

Penggilingan Tradisional {Rutan]

a).

b).

c).

d).

Mempunyai baling-baling untuk memisahkan beras dengan sekam
yang masih ada,

Prosesnya 2 (dua) kali,

Alatnya cuma satu, yailu polisher yang merangkap pemecah sckaligus
pembersih.

Dedak yang dihasilkan ada 2 (dua) macam, yaitu : dedak kasar dan
dedak halus.

Dedak kasar - Terpisah dengan proses pengisapan.

Dedak halus : Langsung jatuh,

Penggilingan Sedang (Heller Stake)

a).

b}

d).

Banyak sedikitnya dedak lergantung dari pecah kulit (kalau banyak
terkupas atau pecah kulit maka dedak yang dihasilkan kurang).
Polisher {(pembersih) @ diameter penyaringan besar, dedak yang
dihasilkan banyak dan polishernya cuma satu.

Tahap pengolahannya 2 (dua) kali, arinya perlama pecah kulit (karet)
sesudah itu langsung turun ke polisher kemudian masuk ke saringan
jalan beras untuk pemisah menir.

Banyak sedikitnya menir lergantung dan kualilas gabah : kadar air,

habot biji.




). Medak yang dihasilkan satu macam dan lermasuk kualitas B dan

=

bercampur dengan sedikit menir,
Penggilingan Moderen {Stake)
al Pengolahannya 3 (liga) tahap,
b). Mesin pemoles ada 3, yaitu
- Mesin poles | : menghasilkan dedak kasar karcna beras masih
bercampur dengan sedikil sekam.
- Mesin poles 2 : beras agak halus karena sekamnya lebih berkurang.
- Mesin poles 3 : menghasilkan dedak halus.
c). Memiliki separator untuk memisahkan butiran gabah

d). Dedak yang dihasilkan ada 3 (tiga) macam, termasuk kualitas A,

(LN
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Varictas "adi

Komposisi kimia dedak sangal hervariasi tergantung pada faktor agronomis
padi dan proses penggilingannya. Disamping latar belakang agronomis seperti
pemupukan dan tanah. Varietas padi juga menentukan variasi komposisi kimia dedak
padi (Anonim, 1991).
Menurut  Tillman, Hartadi, Reksohadiprodjo, Prawirokusuma dan
lebdosekojo, (1991}, bahwa makanan ternak berasal dari limbah pertanian diperoleh
dari produk (hasil) tanaman terutama biji. Bekatul dan dedak padi berasal dari
penggilingan padi. Komposisi limbah hasil pertanian sangat variabel tergantung dari
jenis asal bijinya.
Menurut Ciptadi dan Nasution, (1979), bahwa kualitas dedak yang diperoleh
dari proses penggilingan padi sangal banyak tergantung pada jenis padi yang digiling
Keragaman sifat fisik dan kimia gabah terutama disebabkan oleh faklor
genetis yang dibawa masing-masing varietas. Keragaman sifal gabah meliputi antara
lain ukuran, bentuk, sekam, bobot buur, densitas, rendomen beras pecah kulit,
kekerasan dan kebersihan biji, (Damardjati, 1982).

Varietas yang berlainan adalah mempunyai bentuk biji yang berlainan dan
komposisi kimia biji yang berlainan, (Kunze, 1985).

Deskripsi varietas padi dari jenis yang berbeda dapat diketahui bahwa varietas
Ciliwung bobot butirnya lebih berat, bentuknya agak bulat dan lebih pendek. Varielas
IR.64 butimya lebih ringan dari Ciliwung dan bentuknya ramping panjang sedangkan

varictas membrana bobot butirnya lebih ringan dari IR.64 dan bentuk gabahnya

panjang, (Anonymous, 1989).




Penyimpanan

Penyimpanan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menahan atau
menunda suatu barang yang sebelum barang terscbul dipakai tanpa mengubah bentuk
barang tersebut, (Winarno dan Laksmi, 1974),

Tujuan dari penyimpanan it sendin adalah unuk menjaga dan
mempertahankan  mutu  dan komodili  yang disimpan dengan menghindari,
mengurangi atau menghilangkan berbagai faktor yang dapat menurunkan kualitas dan
kuantitas komoditi. Akan tetapi penyimpanan terlalu lama dapal menurunkan muly
hahan makanan ternak, (Hall, 1970},

Penyimpanan bahan makanan sering dianjurkan sebagai berikut |
I. Penyimpanan di tempat dingin dengan suhu 1-55" C dengan kelembaban 55-70%.
2. Penyimpanan di gudang kering dengan temperalur 24-33" C denpan kelembaban

55.70%, (Diener dan Dawis, 1565,

Ada beberapa penyebab kerusakan kandungan giza dalam dedak padi selama
penyimpanan, kandungan pizi pada bahan makanan akan dapat menurun dengan
sendirinya akibat penyimpanan yang lama tetapi mungkin juga disebabkan adanya
serangan dan proses ketengikan minyak, (Ciptadi dan Nasution, 1979},

Faktor-faktor yang mempenparuhi ransum selama penyimpanan aniara lain faktor
fisik seperti temperatur, kelembaban relatif, komposisi udara, ruang penyimpanan,
faktor biologi seperti kutu, bakteri, kepang, scrangga dan binalang pengerat,

(Hall, 1970).
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Cara pembungkusan dan penyimpanan juga mempengaruhi kerusakan dedak
padi. Penyebab-penyebab kerusakan dedak padi seperli serangga-serangga dan jamur
yang dapat merusak dedak padi, kadar air yang linggi dan enzim lipase yang dapat
menyebabkan ketengikan minyak dapal dihilangkan dengan pemanasan. Selama
penyimpanan penyebab-penycbab kerusakan dedak padi terschbut timbul kembali

apabila tidak dilakukan pembungkusan yang baik, {Ciptadi dan Masution, 1979).

Protein

Protein adalah senyawa anorganik kompleks yang mempunyai malekul tinggi
seperti halnya dengan karbohidrat dan lipida. Protein mengandung sulfur, beberapa
protein mengandung phosopor, Hampir 50% berat kering sel hewani adalah protein,
Penyusun sel-sel antibod dan banyak hormon adalah protein, (Tillman dkk, 1991).

Protein dalam ransum lernak dibuluhkan untuk pertumbuhan dan
memperbaiki jaringan, menambah  persedian  asam amino, sintesa hormon,
pembentukan susu, produksi antibodi dan masth banyak fungsi fisiologi lainnya,
(Etgen, 1987).

Protein adalah 7al anorganik yang mengandung Karbon, Nitrogen, Hidrogen,
Oksigen, Sulfur dan Phospor. Zat tersebut merupakan zat makanan utama yang
menpandung zat nitrogen. Komposisi protein yang terdiri dari Karbon 51-55%.
Hidorgen 6,5-7,3%. Nitrogen 15,5-18%. Oksigen 21,5-23,5%. Sulfur 0,5-2,0% dan

Phospor 0-1,5%, (Anggorodi, 1979).
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Protein kasar nama kumpulan dan mengetengahkan lebih dari 20 (dua puluh)
asam aming dan tiap-liap asam amino mempunyai fungsi khusus dalam metabolisme,
(Tillman dkk, 1991).

Protein mengandung sekitar 16% MNitrogen sehingga jumlah protein dalam
ransum dapat diperkirakan dengan menentukan jumlah Nitrogen dalam ransum dan
mengalikannya dengan 6,25 (100:16 = 6,25). Protein yang ditentukan dengan cara
demikian disebul prolein kasar. Cara tersebu hanya memberikan suatu perkiraan
karena dianggap bahwa protein mengandung 16% Nitrogen dan bahwa semua
Nitrogen ada dalam bentuk protein, (Anggorodi, 1983).

Menurut Tillman dkk, (1991), bahwa jenis penggilingan padi berpengaruh
lerhadap kandungan protein dedak. Penggilingan kecil menghasilkan kulit padi vang
banyak dalam hasil sisanya sehingga mempunyai nilai makanan ternak yang rendah
uniuk semua ternak sebaliknya penggilingan moderen menghasilkan dedak halus

yang baik nilainya.

Analisis mineral dimulai dengan membakar zat makanan (bahan kering)
dengan istilah diabukan. Dengan pembakaran dapat dihilangkan zal-zat anorganik
Dalam prakick, kvantitas abu dari skema analisis bahan makanan hanyalah
merupakan kelanjutan dalam menghitung bahan ckstrak tanpa Nitrogen (BETN)
dengan cara pengurangan karena setiap mineral dalam tubuh mempunyai fungsi vang
terpesah, (Tillman dkk, 1991).

Komponen ini dapat diketahui kadarmya dengan jalan : 100-(kadar air + kadar

abu + kadar lemak + kadar serat kasar) (Angeorodi, 1979),
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METODOLOGL PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan telah dilaksanakan selama 2 (dua) bulan yaitu dimulai
dari bulan Desember 2001 sampai Februari 2002. Pelaksanaan penclitian ini
dilakukan di Laboratorium Industri Makanan Ternak dan sampel dianalisa di

Laboratorium Mutrisi dan Makanan Ternak Universitas Hasanuddin Makassar.

Materi Penelitian

Peralatan yang digunakan sclama penelitian adalah kantong plastik, tempat
rol film, karung nilon (sebagai tempat sampel), jarum penjahit, tali raffia, dan
seperangkat alat untuk analisa protein kasar.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian adalah dedak padi dari 3
varietas, yaitu IR 64, Ciliwing dan Membramo serla beberapa bahan kimia untuk

analisa protein kasar.

Metode Penelitian

. Rancangan Percobaan

penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Petak Terbagi dengan
rancangan dasar RAL 3%3 dengan 3 ulangan yailu varietas. Main plot (petak ulama)
adalah jenis varictas padi yang terdiri dari V1 = Ciliwung, ¥2 = IR.64 dan
V3 = Membrano sedangkan Sub plot {anak petak) adalah jenis penggilingan padi

yang terdiri dari P1 = Rutan, P2 = Heller Stake dan P3 = Stake.
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Rancangan percobaan ini dapal digambarkan dengan model matematika

sebppai berikul :

Yilk = ot Kk ¥ Pi+ ik + Vj+ (PV)ij + Eijk
i = 1,2,3
j = A
k = 1,23

nilai rata-rata

-
=
Il

Vj = pengaruh varictas ke - |

i = pengaruh penggilingan ke — i

Kk = pengaruh dedak ke -k

(PV)ij = pengaruh interaksi penggilingan dan variclas

ik = pengaruh galat dedak ke —k dari faktor penggilingan ke — |
Eijk = pengaruh galat dari dedak pada penggilingan ke - 1 dan varietas
ke - j

Tabel 2. Analisa Sidik Ragam

Hf’f“ﬂ“g':fnrm DB JK KT | F-hit 5-5:%“'1%
Varietas a-1
Galat (a) Afr-1)
r. Total Petak Utama Ar-1
Penggilingan (B) b-1
Interaksi (AB) 4a-1)b-1)
' Galat (B) alr-1b-1)
Sub Total ar(b-1)
Total albr-1 ] J
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Tabel 3. Rancangan Pelaksanaan Pencliian  yang Terdiri dari  Jenis
Penggilingan dan Varictas

r— : = = -
Anak Petak Petak Utama {Varietas)
Penggilingan Vismgan | Sk
Vi V2 V3
I PIVI PIV2 PIV3
Pl 2 PIVI Piv P1V3
3 PIVI P1V2 PIV3
! P2V P2V1 P2V3
P2 2 PIVI P2V P2V3
J P2V1 P2v2 P2V3
| PIVl PIV2 P3V3
P3 2 PIVI P3V2 P3V3
3 PIvi P3v2 PIV3

b. Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel penelitian dilakukan di Desa Rompegading Kecamatan
Liliriaja Kabupaten Soppeng. Jenis pengpilingan padi yang digunakan ada 3 (tliga)
buah yaitu Rutan (penggilingan kecil), Heller Stake (penggilingan sedang) dan Stake
(penggilingan besar). Sampel dedak padi yang diambil berasal dari 3 (tiga) variclas
padi yaitu Ciliwung, IR.64 dan Membrano.

Ada 27 perlakuan sebagai ulangan, dimana setiap perlakuan digunakan dedak
padi sebanyak 10 kg vang dikemas dengan me nggunakan karung plastik atau karung
nilon. Pengambilan sampel dilakukan pada akhir penelitian, Banyaknya sampel yang
diambil setiap perlakuan adalah 20 g Pengambilan sampel setelah dedak padi

disimpan selama 2 (dua) bulan yaitu sebanyak 20 g. Cara pengambilan sampel
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dilakukan 5 (lima) tempat, Sctiap kemasan perlakuan yailu 4 {empal) tempal pada

bagian sudut kemasan dan satu tempat pada bagian tengah kemasan.

c. Peubah yang Diukur
Peubah yang diukur dalam penelitan ini adalah protein kasar dan B ETN.

Prosedur kerja dari protemn kasar menurul Sudarmad):, Haryono, Suhardi (1984)

adalah sebagai berikut :

1. Timbangan sampel 0.5 gram (a gram) kemudian dimasukkan ke dalam labu
kjedahl.

i Tambahan "4 scndok dicampur selenium dan 10 ml H2504

3. Kocok hingga sampel lerbasahi oleh H2504. kemudian didestruksi (dalam
lemari asam) di atas alal pemanas listrik hingga jermih.

4. Dinginkan dan encerkan dengan aquades sampai tanda garis (pengenceran b
kali). Selanjutnya didestrukst.

5. Siapkan H3BO3 2% scbanyak 10 ml, dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer
kemudian ditambahkan indikator metil merah 3 tleles.

6. Pipet larutan sebanyak 10 ml kemudian dimasukkan ke dalam labu destilasi
dan ditambah dengan 10 ml NaOl | 40% serta aquades 100 ml.

7. Alat destilasi dijalankan sampal larutan penampung N mencapai 50 ml
( penampung N=1 teles indikalor - asam boraks)

8. Titrasi dengan H2504 0,02 N sampai terjadi perubahan warna {cml)

Keberhasilan analisa ini ditandai oleh terjadinya perubahan warna hijau menjadi

merah pada labu penampung M.

Protein Kasar = ml Titrasi x N H2504 x 0,014 x6,25x b X | 00%
Berat Sampel (gram)




Dimana: b = Pengenceran 10 kali

Volume titkasi = ..o, ml
NH:S0, = e N
Beral Sampel = e B

RETN = 100 — (kadar air + Abu + Protein Kasar ! Lemak Kasar + Serat Kasar).

{ Anonymous, 19807,
d. Analisa Data

Data yang diperolch diolah dengan menggunakan analisis ragam, apabila data
perlakuan yang diperoleh memberikan pengaruh nyala terhadap parameler yang

diukur maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkectl (Gasperz, 1991).

20




HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata kadar protein kasar dan BETN dedak padi yang dihasitkan dar
jenis penggilingan dan varietas padi yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kadar Protein Kasar dan BETN Dedak Padi dari Jenis Penggilingan dan
Variclas Padi yang Berbeda

Perlakuan Parameter

Penggilingan (P) Wf&{r:}c]ms Protein Kasar BETN
Vi 3,81 48,05 ™

P W2 4 44 13,55 "
V3 4 85 40,22

Vi % 84 33,34 "

V2 7.69 3857

P2 V3 g 52 1_ 3™

Vi 11,97 64,72 "

= V2 12.58 64,42

- V3 14,39 5693 "™

Rata-Rala (P) i
i 4.37 40.61
17 538 16,68
p3 1708 62,02
Rata-Rata (V)
VI 8,20 48.70
V2 8.24 4551
V3 9,29 45.10
Keterangan : 1. Angka pengamatan pada kolom yang sama yang ditkuti notasi

huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (p =< 0,05)
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ilingan dan Varietas Padi terhadap Kadar Protein Kasar

Penggilingan

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa jenis pengiilingan berpengaruh
sangat nyata (P < 0,01) terhadap kadar protein kasar dedak padi,

Hasil Uji Beda MNyata menunjukkan bahwa protein kasar dari jenis
penggilingan P3 (stake) berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan P2 {Heller stake) dan
P (Rutan). P2 berbeda sanpal nyala (P<0,01) dengan PI dan P3.

Kadar protein kasar yang dihasilkan pada P3 (Stake) dan P2 (Heller stake)
lebih tinggi dibandingkan P1 (rutan). Hal ini disebabkan karena P3 (Stake) dan P2
(Heller stake) merupakan mesin pengeilingan dengan mengzunakan teknologi yang
modern dimana tcknologi penggilingan sangal menentukan kualitas dan kuantitas
beras yang dihasilkan dan dedak padi sebagai hasil samping (ikutan) Hal ini sesua
dengan pendapat Suparyona dan Selyono (1997) menyatakan bahwa teknologi
penggilingan sangal menentukan kualitas dan kuantitas beras yang dihasilkan dan
dedak padi sebagai hasil samping (ikutan). Pernyataan ini didukung oleh Soemartono
{ 1968), bahwa herdasarkan derajal kehalusan, dedak dapat digolongkan menjadi 3
(tiga) macam yaitu dedak kasar (rough bran), dedak halus (fine bran) dan katul. Hasil
dedak sangat dipengaruhi olch jenis alat pengolah yang dipergunakan dalam proses
penggilingan. Pendapat ini sejalan pula dengan pernyalaan Tillman, Hartadi,
Reksohadiprodjo, Prawirokusuma dan Lebdosockojo (1991), bahwa penggilingan
kecil menghasilkan dedak yang banyak mengandung sekam dan sebaliknya pada

penggilingan besar.
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Rerdasarkan hasil pada Tabel 3. terlibat babwa Kadar Protein kasar tertingg
diperaleh pada penggilingan Stake (P3) dimana mesin penggilingan ini merupakan
mesin  penggilingan  moderen  yang  memiliki 3 (tiga) tahap pada proses
pengolahannya yaitu pemecah kulil uniuk memeccah sekam dari bagian padi, kedua
polisher untuk menghilangkan bagian dari lapisan cndosperm dan ketipa adalah
pemisah dan pengayak (separator) untuk  memisahkan bagian-bagian hasil
penggilingan yang didapat. Adanya perbedaan tahapan dari jemis penggilingan akan
mempengaruhi jumlah sekam yang terdapal dalam dedak, rendaman beras giling dan
heras sosoh yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan pendapal Wakhyuddin dan Zein
(1979}, bahwa dedak yang dihasilkan untuk setiap jenis penggilingan padi berbeda,

lergantung pada tahap pemisahan atau pengolahan padi menjadi beras.

Varvictas Padi

Sidik ragam, menunjukkan bahwa varietas padi tidak berpengarub nyata (P>
00.057 terhadap kandungan prolcin kasar dedak padi,

Varietas padi tidak mempengaruhi pada kadar protein kasar disebabkan
kualitas protein dari dedak diteniukan oleh banyaknya jumlah sekam yang terdapal
dalam dedak serla proscs pengolahan. Hal ini sesuai dengan pendapat Tillman dkk
{1991), bahwa jenis penggilingan padi berpengaruh terhadap kandungan prolein
dedak. Penggilingan kecil menghasilkan kulit padi yang banyak dalam hasil sisanya
sehingga mempunyai nilal makanan ternak yang rendah untuk semua ternak,

schaliknya penggilingan moderen menghasilkan dedak halus yang baik nilainya.
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Pengarub Jenis Penggilingan dan Varietas Padi Terhadap Kadar BETN

Penggilingan

Sidik ragam menunjukkan bahwa jems penggilingan berpengaruh sangat
nyata (P < 0,01) terhadap kadar BETN dedak padi,

Hasil uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa jenis penggilingan
Stake (P3) berbeda sangat nyata (P < 0,01) terhadap jenis penggilingan Rutan (P1)
dan jenis penggilingan Heller Stake (P2) sedangkan P dan P2 tidak berpengaruh
nyata (P=0,05) terhadap P3.

Berdasarkan pada Tabel 3, menunjukkan bahwa kadar BETN tertinggt
terdapat pada dedak padi yang dihasilkan dari jenis penggilingan Stake (P3).
Penggilingan Stake merupakan penggilingan modern yang terdiri dari beberapa
komponen. Hal ini sesuai dengan pendapat Spadro (1979) bahwa pada penggilingan
padi secara modern terdiri dari beberapa komponen yailu pembersih  untuk
mendapatkan gabah yang bersih, pengupas kulit untuk menghilangkan dedak serta
pemisah untuk memisahkan beras kepala dan beras patah.

Pada proses penggilingan jenis stake lerjadi peningkatan derajat penyosohan
sehingga menyebhabkan kenaikan pengikisan lapisan endosperm. Lapisan endosperm
ini banyak mengandung karbohidrat dan pada akhirnya terjadi pula kenaikan kadar
BETN. Hal ini sesuai dengan pendapal Tillman dkk, {1991} bahwa komponen BETN
adalah karbohidrat selain scrat kasar karbohidrat terdiri dari glukesa dan pati

sedangkan seral kasar berisi selulose, hemiselulose dan Lignin.
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Varictas

Masil sidik ragam menunjukkan bahwa varietas padi berpengaruh sangat nyata
(P < 0,01) terhadap kadar BETN dedak padi.

Berdasarkan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa W3
(Membramo) berbeda nyata (P=0,05) dengan V1 (Ciliwung) sedangkan V2 (IR 64}
dan V1 (Ciliwung) tidak berbeda nyata (P > 0,05) dengan V3 ( Membramao)

Varielas padi berpengaruh nyata pada kandungan BETN disebabkan nilai
kandungan gizi dedak padi selain ditentukan oleh jenis penggilingan dan pengolahan
padi dapat pula ditentukan dari keseragaman silal fisik dan kimia gabah terutama
disebabkan oleh Faktor genetis yang dibawa masing-masing varictas. Hal ini sesuai
dengan pendapat Damardjati { 1982) bahwa kescragaman sifat fisik dan kumia gabah
terutama disebabkan oleh faklor penetis yang dibawa masing-masing varietas.
Keragaman sifat fisik gabah meliputi antara lain ukuran, bentuk, sekam, bobot butir,

rendaman, beras pecah kul it dan biji.

ilinean dan Varietas Pad Terhadap Kandungan

Hasil sidik ragam, menunjukkan bahwa inleraksi jenis penggilingan dan
varietas padi berpengaruh sangal nyala (P < 0,01) terhadap kandungan BETN dedak
padi yang telah mengalami penyimpanan dua bulan.

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT} menunjukkan bahwa interaksi jenis

penpgilingan dan varictas padi terhadap kandungan BETN terlihat bahwa jenis
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penggilingan Stake (P3) berbeda sangat nyata (P=0,01) dengan vanelas cilivung
(V1), IR 64 (V2) dan Membramo (V3), sedangkan untuk jenis penggilingan Rutan
(P1) dan Heller Stake (2) tidak berbeda nyata (I > 0.05) terhadap varietas V1, V1,
dan V3. Adanya interaksi penggilingan dan variclas menunjukkan adanya hubungan
anlara jenis penggilingan dan variclas padi yang berbeda terhadap kandungan BETM.
Hal ini sesuai dengan pendapal Ciptadi dan Nasution (1979), bahwa kualitas dedak
yang diperoleh dari proses penggilingan sangat banyak berganiung pada varietas padi

yang digihing.

Pengaruh [nteraksi Jenis Penggilingan dan Varietas Padi Terhadap Kandungan

Protein Dedak Padi

Berdasarkan hasil sidik  ragam menunjukkan bahwa interaksi jenis
penpgilingan dan varictas dedak padi ldak berpengaruh nyata (P=0.03) terhadap
kandungan protein kasar dedak padi.

Tidak adanya interaksi jenis penggilingan dan variclas dedak padi terhadap
kandungan protein kasar dedak padi menunjukkan tidak adanya hubungan anlara
jenis penggilingan dan varictas yang berbeda terhadap kandungan protein kasar,
Kemungkinan hal ini disebabkan oleh adanya faktor yang lebih besar pengaruhnya
lerhadap kandungan protein kasar selain jenis penggilingan dan varietas misalnya
yaitu laklor AErONOMIs. Hal ini sesuai dengan pendapal yang mengatakan bahwa
komposisi kimia dedak sangal bervariasi, lergantung pada faklor agronomis seperti

tanah dan pemupukan { Anonymous, 1991).
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sebagai berikut

I,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan maka dapat disimpulkan

Jenis penggilingan dan  jumlah tahapan dalam proses penggilingan
mempengaruhi  kadar protein kasar dan BETN dedak padi yang telah
mengalami penyimpanan dua bulan,

Jenis penggilingan dengan liga tahap proscs pengolahan adalah yang lerbaik

untuk kadar protein kasar dan BETN

Varietas padi tidak berpengaruh terhadap peningkatan kadar protein kasar
letapi berpengaruh terhadap BETN.
Tidak ada penparuh interaksi terhadap kandungan protein kasar dedak padi

sedangkan kandungan BETN dedak padi dipengaruhi oleh interaksi.
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